BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian, bahwa lama kerja perawat sangat
mempengaruhi  kualitas kemampuan dari perawat sendiri dalam
melakukan tindakan pertolongan kegawat daruratan atau basic life
support, baik diruang IGD, ICCU, ICU dan Rawat Inap. Sehingga Hasil
dari analisa jurnal dapat disimpulkan bahwa <“terdapat hubungan
antara lama kerja pearwat dengan kemampuan basic life support”.
Hal ini menunjukkan terdapat kesesuaian antara teori dengan jurnal
semakin lama perawat bekerja dan semakin sering dalam menangani
kegawatdaruratan maka akan semakin mampu pula dalam melakukan
tindakan kegawadaruratan atau basic life support, dimana tindakan basic
life support merupakan langkah awal dalam menangani penderita

kegawawat daruratan.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Perawat
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukan bagi perawat
untuk dapat terus meningkatkan kemampuan dalam memberikan
tindakan terhadap pasien khusunya pada penanganan cardiac arrest,

bagi perawat yang belum sesuai dengan SOP agar lebih meningkatkan
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kemampuan melakukan tindakan Basic Life Support dengan cara

mereview kembali materi tentang Basic Life Support

5.2.2 Bagi Rumah Sakit

1)

2)

3)

4)

Kiranya dapat merencanakan dan melakukan program peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan professional perawat dengan
mengadakan suatu pelatihan atau mengirimkan perawat untuk
mengikuti pelatihan.

Mengadakan diskusi rutin atau simulasi pasien gawat darurat guna
mempertahankan pengetahuan tersebut atau bahkan meng up-date
ilmu yang telah ada.

Melakukan evaluasi dilapangan terhadap keberhasilan dalam
penanganan tindakan kegawatan dan menentukan upaya-upaya yang
harus dilakukan serta mengidentifikasi hambatan- hambatan —
hambatan yang mungkin terjadi.

Diharapkan rumah sakit dapat menjadwal kembali untuk pelatihan

gawat darurat.

5.2.3 Bagi Instansi Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan untuk tambahan referensi dan

wawasan bagi mahasiswa dalam penanganan gawat darurat pasien

cardiac arrest.

5.2.4 Bagi Peneliti Berikutnya

1) Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam penelitian

berikutnya, yang berkaitan dengan penanganan kegawat daruratan,



2)
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baik penanganan kasus kegawat daruratan diruang IGD, ICU, ICCU
atau ruang rawat inap.

Agar melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi dengan
menggunakan populasi dan sampel yang besar, sehingga nantinya

mendapatkan hasil yang lebih bermakna.



